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BAB II 

NA<SIKH-MANSU<KH 

 

 

A. Definisi Na>sikh-Mansu>kh 

Menurut bahasa Arab kata na>sikh adalah bentuk isim fa>il dan kata 

mansu>kh adalah isim maf’u>l. Kedua kata tersebut merupakan turunan dari 

kata naskh yang berbentuk masdar, atau turunan dari kata nasakha yang 

berbentuk ma>d{i. Sedangkan secara etimologi, menurut para ulama kata 

naskh mempunyai empat arti yaitu: 

1. Iza>lah (menghilangkan), seperti yang terdapat dalam ayat: 

Artinya: dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun 
dan tidak (pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai 
sesuatu keinginan, syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan 
itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.1 

 
Contoh lain seperti yang terdapat dalam ungkapan: 

Artinya: Uban telah menghilangkan masa muda.
2
 

 

                                                           
1
Rosihon Anwar, Ulum al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 164  

2
Syu‘ba>n Muhammad Isma>‘i>l, Nad}ariyyah al-Naskh fi al Syara>’i‘ al-Sama>wiyyah, 

(t.t.p.: Da>r al-Sala>m, 1988), hal. 9. 



21 

 

 

2. Tabdi>l (penggantian), seperti yang terdapat dalam ayat: 

Artinya: dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang 
lain sebagai penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang 
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang mengada-adakan saja". bahkan kebanyakan mereka tiada 
mengetahui.3 
 

3. Tah}wi>l (memalingkan), seperti ungkapan: 

Artinya: memalingkan pusaka dari seseorang kepada orang lain 

(berpindahnya warisan dari satu kaum kepada kaum yang lain) 

4. Naql (memindahkan dari satu tempat ketempat yang lain), seperti yang 

terdapat dalam ayat:  

 

Artinya: (Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami yang 

menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah 

menyuruh memindahkan (mencatat) apa yang telah kamu kerjakan".4 

Contoh lain seperti yang terdapat dalam ungkapan ungkapan:  

Artinya: Zaid memindahkan (menyalin) apa yang ada dalam buku.5 

                                                           
3
Rosihon Anwar, Ulum..., 164 

4
Ahmad Syadali & Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an I, (Bandung: Pustaka Setia, 2006) 

hal. 157. 
5
Syu‘ba>n Muhammad Isma>‘i>l, Nad}ariyyah..., hal. 9. 
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Dari pemaparan diatas, kata naskh secara etimologi memang 

mempunyai beberapa arti, namun dari beberapa arti tersebut yang sesuai atau 

mendekati kesesuaian dengan kajian na>sikh-mansu>kh adalah naskh dengan 

arti yang pertama dan kedua yakni iza>lah (menghilangkan) dan tabdi>l 

(penggantian), karena kajian na>sikh-mansu>kh adalah kajian tentang 

penghapusan, menghilangkan atau penggantian sebuah hukum ke hukum 

yang lain. Sedangkan makna yang ketiga dan keempat yaitu tah}wi>l 

(memalingkan) dan naql (perpindahan) tidak sesuai karena keduanya tidak 

mengalami penggantian. 

Sedangkan secara terminologi, dikalangan ulama terjadi sedikit 

perbedaan redaksi dalam mendefinisikan kajian na>sikh-mansu>kh, akan tetapi 

maksud mereka sama. Diantara redaksi-redaksi tersebut adalah: 

1.  

Artinya: menghapuskan hukum syara dengan memakai hukum syara 

lain yang datang kemudian.
6
 

2.  

Artinya: menghapuskan hukum syara dengan dalil syara pula.
7
 

3.  

Artinya: Menghapuskan hukum syara dengan khithab syara pula.
8
 

4.  

                                                           
6
Ibid., hal. 11.  

7
Rachmat Syafe’i Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 85  

8
Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 165  
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Artinya: Menghapuskan hukum syara dengan khithab syara yang 

datang kemudian.
9
 

5.  

Artinya: Menghapuskan hukum dengan dalil syara.
10

 

6.  

Artinya: Sebuah khitab yang menunjukkan atas terhapusnya sebuah 

hukum yang telah ada dengan khitab yang datang kemudian.
11

   

Yang dimaksud dengan hukum syar’i adalah perintah Allah yang 

berhubungan dengan perbuatan seorang mukalaf
12 baik dalam bentuk 

perintah, larangan, atau pilihan. Sedangkan yang dinamakan dalil syar’i 

adalah wahyu Allah baik dalam bentuk bacaan atau tidak, oleh karena itu 

pembahasan mengenai naskh ini mencakup al-Qur’an dan al-Sunnah. 

Selanjutnya dalam redaksi definisi-definisi tentang na>sikh-mansu>kh 

diatas, itu menggunakan redaksi raf’ (mengangkat/menghapus) maka hukum-

hukum yang tidak mengalami raf’ tidak termasuk dalam kajian na>sikh-

mansu>kh seperti pembahasan takhs}i>s} (mengkhususkan), karena dalam takhs}i>s} 

tidak terdapat penghapusan hukum, tetapi hanya membatasi berlakunya 

hukum pada bagian tertentu saja.
13

  

                                                           
9
Ahmad Syadali & Ahmad Rofi’i, Ulumul..., hal. 158. 

10
Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 165   

11
Muhammad bin ‘Alawi> al-Maliki> al-H}asani>, al-Qawa>’id al-Asasiyyah fi> ‘ulu>m al-

Qur’an (Surabaya: Haramain, t.t.), hal. 60. 
12

Mukalaf adalah orang dewasa yang wajib menjalankan hukum agama. Lihat KBBI 

v1.1 
13

Rachmat Syafe’i Pengantar..., hal. 85 
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Dari definisi-definisi diatas, al-Zarqani, seperti yang dikutip oleh 

Rahmat Syafe’i menyimpulkan bahwa proses terjadinya na>sikh-mansu>kh 

dapat terjadi jika memenuhi 4 persyaratan, yaitu: 

1. Perkara yang di-naskh (dihapus) itu adalah hukum syar’i 

2. Perkara yang me-naskh (menghapus) hukum syar’i itu adalah dalil syar’i 

3. Dalil yang me-naskh itu mempunyai tenggang waktu dengan hukum yang 

di-naskh 

4. Antara hukum syar’i dengan dalil syar’i itu mengalami pertentangan 

secara hakikat.
14

 

 

B. Dasar-dasar Penetapan Na>sikh-mansu>kh 

Dalam menentukan hukum-hukum yang telah mengalami na>sikh-

mansu>kh tidak boleh sembarangan, tetapi harus menggunakan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan. Menurut Manna>’ khali>l al-Qat}t}a>n seperti 

yang dikutip oleh Rosihon Anwar dalam menetapkan na>sikh-mansu>kh ada 

tiga cara, yaitu: 

1. Melalui pentramisian yang jelas (al-naql al-s}ari>kh) dari Nabi atau 

sahabatnya seperti hadis nabi tentang ziarah kubur 

 

                                                           
14ibid., hal. 89 
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Artinya: diceritakan dari Buraidah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 

berkata “dahulu aku melarang kalian untuk berziarah kubur, tetapi 

sekarang berziarahlah”.
15

  

2. Melalui kesepakatan umat, bahwa ayat ini telah di-naskh dengan ayat 

yang lain 

3. Melalui studi sejarah, mana ayat yang lebih belakang turun dan mana ayat 

yang duluan turun. 

Masih menurut al-Qat}t}a>n bahwa penetapan na>sikh-mansu>kh itu 

tidak bisa ditetapkan melalui prosedur ijtihad, pendapat ahli tafsir, atau 

belakangnya keislaman seorang pembawa riwayat.
16

 

 

C. Macam-macam Na>sikh-mansu>kh 

Untuk mengetahui mengenai macam-macam na>sikh-mansu>kh maka 

hal tersebut tergantung dari sudut pandang terhadap permasalahan ini. Jika 

dilihat dari segi tila>wah (bacaan) dan hukumnya maka terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

1 Naskh tila>wah, (bacaan) dan hukum secara bersamaan, seperti sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim yang berasal dari 

‘A<isyah r.a.   

                                                           
15

Al-Nawawi, Riya>d al-S}a>lih}in, juz 1, hal. 348 (al-Maktabah al-Tsamilah, V.2.11) 
16

Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 168-169. 
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Artinya: diantara yang diturunkan kepada beliau adalah “sepuluh 
susuan yang maklum itu menyebabkan muhrim” kemudian ketentuan 
ini di naskh oleh “lima susuan yang maklum” maka ketika Rasulullah 
wafat “lima susuan” ini termasuk ayat al-Qur’an yang dibaca.  
 

Kata-kata ‘A<isyah “lima susuan ini termasuk ayat al-Qur’an 

yang dibaca” (ketika Nabi sudah wafat) pada lahirnya menunjukkan 

bahwa tila>wah-nya masih tetap, tetapi tidak demikian halnya, karena ia 

tidak terdapat dalam mushaf utsmani. Yang jelas ialah bahwa tila>wah-nya 

itu telah di mansu>kh tetapi penghapusan ini tidak sampai kepada semua 

orang kecuali sesudah Rasulullah wafat, oleh karena itu ketika ia wafat, 

sebagian orang masih tetap membacanya.
17

 

2 Naskh hukum saja, tidak tila>wah-nya, contoh: hukum yang ada dalam 

Q.S. al-Muja>dalah [58] ayat 12, yaitu ayat yang menjelaskan tentang 

perintah melakukan  sedekah sebelum bertemu dengan nabi Muhammad  

Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan 
sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang 
demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak 
memperoleh (yang akan disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 

Hukum ini telah di naskh dengan Q.S. al-Muja>dalah [58] ayat 13 

                                                           
17

Manna>’ Qali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, ter. Muzakir AS., (Bogor: 

Pustaka Lintera AntarNusa, 2009) hal. 336. 
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Artinya: Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum Mengadakan pembicaraan dengan 
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi 
taubat kepadamu Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
 

Bacaan kedua ayat tersebut masih ditetapkan dalam al-Qur’an, namun 

hukum yang terdapat dalam ayat 12 telah dihapus dengan ayat 13.
18

  

Dalam menentukan ayat-ayat yang megalami na>sikh-mansu>kh 

pada bagian yang kedua ini dikalangan ulama terjadi perbedaan. Salah 

satu penyebab terjadinya perbedaan ini adalah adanya kemiripan antara 

naskh dengan takhs}i>s}, sehingga sebagian ulama ada yang memasukkan 

contoh-contoh takhs}i>s} dalam bab naskh.
19

 Adapun pendapat-pendapat itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Ibn Hazm ada 214 ayat,  

2. Menurut al-Nuh}h}a>s ada 134 ayat,  

3. Menurut Ibn Sala>mah dan al-Ajhuri> ada 213 ayat,  

4. Menurut Ibn Barka>t ada 210 ayat,  

5. Menurut Ibn al-Jawzi> ada 147 ayat, 

6. Menurut Abd al-Qadi>r al-Baghda>di> ada 66 ayat,
20

  

7. Menurut Must}afa> Zaid ada 293 ayat, 

                                                           
18

Rachmat Syafe’i Pengantar..., hal. 91  
19

Syu‘ba>n Muhammad Isma>‘i>l, Nad}ariyyah..., hal. 13  
20

Ahmad Baidawi, Teori Naskh dalam Studi al-Qur’an, Gagasan Rekonstruktif 

M.H. al-Taba>ta>‘i, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hal. 66-67.   
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8. Menurut al-Juzi> ada 247 ayat, 

9. Menurut al-Sukri> ada 218 ayat, 

10. Menurut al-Ajhuri> ada 213 ayat, 

11. Menurut Maki> bin Abi> T{a>lib ada 200 ayat, 

12. Menurut ‘Abd al-Qa>hir ada 66 ayat, 

13. Menurut Muhammad ‘Abd al-‘Adi>m al-Zarqani> ada 22 ayat’ 

14. Menurut al-Suyu>t}i> ada 20 ayat, dan   

15. Menurut al-Dahlawi> ada 5 ayat.
21

 

Adapun diantara ayat-ayat yang mengalami naskh yaitu: 

1. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 115, di naskh dengan Q.S. al-Baqarah [2] 

ayat 144. 

2. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 180, di naskh dengan ayat mawa>ri>ts (yang 

menerangkan tentang warisan). 

3. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 184, di naskh dengan Q.S. al-Baqarah [2] 

ayat 185. 

4. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 217, di naskh dengan Q.S. al-Taubat [9] ayat 

36. 

5. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 240, di naskh dengan Q.S. al-Baqarah [2] 

ayat 234 

6. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 284, di naskh dengan Q.S. al-Baqarah [2] 

ayat 286. 

                                                           
21

Abdullah bin Muhammad al-Amin, al-sinqit}i,> Al-A<ya>t al-Mansu>khah fi> al-Qur’an 

al-Kari>m,  (Kairo: Maktabah Ibn Taimiah, t.t.) Hal. 93-94.  
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7. Q.S. al-Nisa>’ [4] ayat 8, di naskh dengan ayat-ayat yang menjelaskan 

tentang warisan. 

8. Q.S. al-Nisa>’ [4] ayat 15-16 keduanya di naskh dengan Q.S. al-Nu>r 

[24] ayat 2. 

9. Q.S. al-Anfa>l [8] ayat 65, di naskh dengan ayat sesudahnya, yaitu 

Q.S. al-Anfa>l [8] ayat 66. 

10. Q.S. al-Taubah [9] ayat 41, di naskh dengan Q.S. al-Taubat [9] ayat 

91 dan 122.
22

 

11. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 183, di naskh dengan Q.S. al-Baqarah [2] 

ayat 187 

12. Q.S. al-Baqarah [2] ayat 102, di naskh dengan Q.S. al-Tagha>bun [64] 

ayat 16 

13. Q.S. al-Nisa>’ [4] ayat 33, di naskh dengan Q.S. al-Anfa>l [8] ayat 75 

14. Q.S. al-Ma>idah [5] ayat 2, di naskh dengan kebolehan berperang 

15. Q.S. al-Ma>idah [5] ayat 42, di naskh dengan Q.S. al-Ma>idah [5] ayat 

49 

16. Q.S. al-Nu>r [24] ayat 3, di naskh dengan Q.S. al-Nu>r [24] ayat 32 

17. Q.S. al-Ahza>b [33] ayat 52, di naskh dengan Q.S. al-Ahzab [33] ayat 

50 

18. Q.S. al-Muja>dalah [58] ayat 12, di naskh dengan Q.S. al-Muja>dalah 

[58] ayat 13 

                                                           
22

Manna>‘, al-Qat{t}a>n, Mabahis| fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Kairo: Wabah, 2000), hal. 236-

234. 
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19. Q.S. al-Mumtah}anah [60] ayat 11, di naskh dengan ayat yang 

menerangkan ghani>mah 

20. Q.S. al-Muzzammil [73] ayat 2, di naskh dengan akhir surah, 

kemudian di naskh oleh ayat yang menjelaskan tentang sholat lima 

waktu.
23

 

3 Naskh tila>wah saja, tidak hukumnya. Seperti ayat yang menjelaskan 

tentang rajam 

Artinya: jika seorang pria tua dan wanita tua berzina, maka rajamlah 

keduanya. 

Riwayat ini berasal dari Umar bin al-Khatab dan Ubay bin Ka’ab.
24

 

Mula-mula ayat diatas termasuk dalam ayat al-Qur’an namun kemudian 

di-mansu>kh tila>wah-nya sehingga tidak termasuk ayat al-Qur’an, akan 

tetapi hukumnya tetap diberlakukan.  

Pembahasan selanjutnya adalah macam-macam na>sikh-mansu>kh 

dilihat dari segi obyek naskh, maka dalam hal ini terbagi menjadi 4 macam, 

yaitu: 

1. Naskh ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an. Tentang naskh ini para 

ulama sepakat atas kebolehanya.
25

 Pendapat ini didasarkan pada Q.S. al-

Nah}l [16] ayat 101, dan Q.S. al-Baqarah [2] ayat 106.
26

 

                                                           
23

Rachmat Syafe’i Pengantar..., hal. 92  
24Ibid., hal. 93  
25

Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 177. 
26

Rachmat Syafe’i Pengantar..., hal. 86.  
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2. Naskh al-Qur’an dengan sunah. Naskh seperti ini dibolehkan oleh Malik, 

Abu Hanifah, dan Ahmad.
27

 Menurut mereka naskh seperti ini 

diperbolehkan jika sunah tersebut berupa sunah yang mutawa>tir atau 

masyhu>r, tidak sunah yang bersetatus ahad, Karena sunah yang mutawa>tir 

atau mashu>r itu qat}’i s\ubu>t (pasti) seperti halnya al-Qur’an, sedangkan 

sunah yang bersetatus ahad itu z}anni s\ubu>t (persangkaan aja).
28

 Mereka 

berpendirian bahwa ucapan Rasul itu tidak keluar begitu saja tetapi 

semunya bersumber dari wahyu Allah, pendapat ini didaasarkan pada Q.S. 

al-Najm [53] ayat 3 

 

Artinya: dan Tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa 

nafsunya.
29

 

Pendapat ini mendapatkan bantahan dari kalangan ulama ushul 

fiqh, menurut mereka apapun jenis sunah-nya maka sunah ini tidak dapat 

menghapus ketentuan hukum yang ada dalam al-Qur’an. menurut al-

Sya>fi’i>, sunah itu tidak sederajat dengan al-Qur’an, pendapat ini 

didasarkan atas beberapa alasan yaitu: (1) Q.S. al-Baqarah [2] ayat 106, 

yang menjelaskan bahwa hal yang menghapus hukum terdahulu itu harus 

lebih tinggi atau sederajat. (2) Q.S Yunus [10] ayat 15 menjelaskan 

bahwa Muhammad tidak berhak untuk merubah al-Qur’an atas kemaunya 

                                                           
27

Manna>’ Qali>l al-Qat}t}a>n, Studi..., hal. 334.  
28

Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 177  
29

Rachmat Syafe’i Pengantar..., hal. 86. Lihat juga Muhammad bin Alawi al-Maliki 

al-Hasani, al-Qawa>id..., hal. 60. 
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sendiri.
30

 (3) Q.S. Nah}l [16] ayat 44, menjelaskan bahwa misi Muhammad 

adalah sebagai penjelas terhadab al-Qur’an.
31

  Bila sunah bisa menghapus 

ketentuan al-Qur’an maka perkara yang diamalkan oleh umat bukan lagi 

al-Qur’an tetapi sunah.
32

     

3. Naskh sunah dengan al-Qur’an,
33

 contoh penghapusan salat menghadap 

Baitul Maqdis berubah menjadi menghadap Ka’bah. Allah berfirman 

dalam Q.S. al-Baqarah [2] ayat 144, 

Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang 
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan 
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan 
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

                                                           
30

Ayatnya adalah: 

Artinya: dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak mengharapkan Pertemuan dengan Kami berkata: 
"Datangkanlah Al Quran yang lain dari ini atau gantilah dia". Katakanlah: 
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. aku tidak 
mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut 
jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kiamat)". 

31
Ayatnya adalah:  

Artinya: keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan, 

32
Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 177-178. 

33
Rachmat Syafe’i Pengantar..., hal. 86.  
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Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak 
lengah dari apa yang mereka kerjakan.34 
 

Al-Sya>fi’i menolak naskh semacam ini karena, jika nabi 

Muhammad membuat suatu ketentuan, kemudian turun ayat yang 

bertentangan, maka ia akan membuat ketentuan baru yang sesuai dengan 

al-Qur’an.
35

 

4. Naskh sunah dengan sunah.
36

 Dalam naskh seperti ini ada 4 macam, yaitu: 

(1) Naskh sunnah mutawa>tir dengan sunnah mutawa>tir (2) Naskh sunnah 

ahad dengan sunah ahad (3) Naskh sunah ahad dengan sunah mutawa>tir 

(4) naskh sunah mutawa>tir dengan sunah ahad. Tiga bentuk naskh yang 

awal diperbolehkan, sedangkan mengenai bentuk naskh yang ke 4 terjadi 

perbedaan pendapat dikalangan ulama, ada yang membolehkan dan ada 

yang menolak.
37

  

Pembagian tentang na>sikh-mansu>kh yang terakhir adalah naskh 

dilihat dari segi kejelasan dan cakupanya. Dalam segi ini naskh dibagi menjadi 

4 macam, yaitu: 

1. Naskh s}ari>h }, yaitu ayat yang secara jelas menghapus ayat yang terdahulu, 

contoh Q.S. al-Anfa>l [8] ayat 65, yang menjelaskan bahwa satu orang 

mukmin yang sabar, diharuskan untuk mealawan duapuluh orang kafir 

 

                                                           
34

Manna>’ Qali>l al-Qat}t}a>n, Studi..., hal. 335.   
35

Rosihon Anwar, Ulum..., hal. 177. 
36Ibid., hal. 178. 
37
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Artinya: Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk 
berperang. jika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada 
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang tidak mengerti. 
 

Ayat ini, menurut jumhur ulama telah di naskh oleh ayat 66 pada surat 

yang sama, yang menjelaskan bahwa satu orang mukmin diharuskan untuk 

melawan dua orang kafir, bunyi ayatnya adalah:   

Artinya: sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu 
seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin 
Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar.38 
 

2. Naskh d}imni>, yaitu: jika ada dua ayat yang bertentangan dan tidak bisa 

dikompromikan, kedua-duanya turun untuk sebuah masalah yang sama, 

kedua-duanya diketahui waktu turunnya, ayat yang datang kemudian 

menghapus ayat yang terdahulu contoh tentang masalah wasiat dalam Q.S. 

al-Baqarah [2] ayat 180, yang berbunyi: 

Artinya: diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
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banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, 
(ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 
 

Ayat ini telah di naskh dengan hadis yang menjelaskan tentang tidak ada 

wasiat bagi ahli waris.
39

 Bunyi hadisnya adalah: 

  

Artinya: diceritakan dari Anas bin Malik, ia berkata, pada waktu itu 
aku sedang berada dibawah unta Rasulullah Saw. yang mana air liur 
unta tersebut menetesiku, kemudian aku mendengar Nabi berkata 
“sesungguhnya Allah Swt. telah memberikan hak masing-masing 
orang, ingatlah bahwa tidak ada wasiat bagi ahli waris”.

40
 

 

3. Naskh kulli>, yaitu menghapus hukum yang sebelumnya secara keseluruhan, 

contoh, Q.S. al-Baqarah [2] ayat 240, yaitu ketentuan idah selama satu 

tahun bagi seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya  

 

Artinya: dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu 
dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, 
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak 
ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 
mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 

                                                           
39Ibid., hal. 174. 
40

Abu> Abdilla>h Muhammad bin Yazi>d al-Quzwainiy, Sunan Ibn Majah, (t.t.p.: t.p., 

t.t.).  Juz 8, hal 303 (al-Maktabah al-Sya>milah, V.2.11) 



36 

 

 

Ayat diatas telah di naskh oleh Q.S. al-Baqarah [2] ayat 234 yaitu idah 

selama 4 bulam 10 hari, bunyi ayatnya adalah: 

Artinya: orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah 
habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan 
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat.41 
 

4. Naskh juz‘i>, yaitu menghapus hukum umum yang berlaku bagi semua 

individu dengan hukum yang hanya berlaku bagi sebagian individu saja, 

contoh Q.S. al-Nu>r [24] ayat 4, yaitu: 

Artinya: dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik. 
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang hukuman dera 80 kali bagi orang yang 

menuduh seorang wanita berzina tanpa adanya saksi, namun kemudian ayat 

tersebut di naskh oleh Q.S. al-Nu>r [24] ayat 6, yaitu: 
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Artinya: dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-orang yang benar 
 

yaitu jika penuduh tersebut adalah suami tertuduh maka ia bisa terbebas 

dari hukuman dera sebanyak 80 kali dengan cara melakukan li’an yaitu 

bersumpah sebanyak empat kali dengan nama Allah.
42

 

    

D. Perbedaan Antara Naskh, Takhs}i>s}, dan Bada>’ 

Dalam pembahasan tentang na>sikh-mansu>kh terdapat pembahasan 

yang mirip dengan pembahasan ini yaitu pembahasan takhs}i>s} dan bada>’. 

Pembahasan mengenai ketiga tema ini dianggap mirip karena ketiga-tiganya 

membahas mengenai dua dalil yang kelihatannya bertentangan. Selin itu 

yang menjadi penyebab perlunya adanya pembedaan pembahasan mengenai 

naskh dan takhs}i>s} adalah adanya ketidak setujuan sebagian ulama tentang 

adanya naskh dalam syariat, sebagai gantinya mereka mengajukan konsep 

takhs}i>s}.
43

 Adapun  alasan lainya adalah sebagian ulama memasukkan contoh-

contoh tentang takhs}i>s} dalam kajian naskh.
44 Untuk mengetahui secara jelas 

tentang perbedaan ketiga kajian ini maka dibawah ini akan dijelaskan 

perbedaan yang mendasar mengenai ketiganya  
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Untuk mengetahui perbedaan ketiga istilah tersebut maka bisa 

digali dari definisi-definisinya, yaitu: (1) Pengertian naskh adalah 

penghapusan hukum syarak dengan khit}a>b syarak yang datang kemudian 

( ),45
 

(2) Pengertian takhs}i>s} adalah membatasi berlakunya sebuah hukum yang 

umum pada sebagian tertentu saja  

( ) 

 dan (3) mengenai pengertian bada>’ setidaknya ada dua pengertian yaitu (a) 

munculnya sebuah kejelasan yang sebelumnya masih samar-samar  

( ) 

 definisi ini tersirat dalam Q.S. al-Ja>tsyiah [45] ayat 33
46

, (b) munculnya 

pemikiran baru setelah sebelumnya tidak terlintas  

( ),47
 

definisi ini tersirat dalam Q.S. Yusuf [12] ayat 35.
48

 Kedua definisi tentang 

bada>’ tersebut walau terdapat perbedaan namun keduanya memiliki 
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kesamaan yaitu keduanya sama-sama menjelaskan tentang adanya 

pengetahuan yang baru yang sebelumnya belum diketahui.  

Dari perbedaan pengertian-pengertian mengenai naskh, takhs}i>s}, dan 

bada’ tersebut maka dapat disimpulkan perbedaan diantara ketiganya yaitu: 

1. Takhs}i>s} adalah membatasi terhadap dalil yang bersifat umum, sedangkan 

naskh ialah membatalkan hukum yang telah ada dan diganti hukum yang 

baru. 

2. Takhs}i>s} hanya masuk pada dalil yang umum saja, sedangkan naskh bisa 

masuk pada dalil yang umum atau yang khusus.
49

 

3. Satuan yang terdapat dalam nasi>kh bukan merupakan bagian satuan yang 

terdapat dalam mansu>kh, sedangkan satuan yang terdapat dalam takhs}i>s} 

merupakan bagian dari satuan yang terdapat dari lafad ‘a>mm (umum).
50

 

4. Naskh hanya terjadi dengan dalil yang datang kemudian, sedangkan 

takhs}i>s} dapat terjadi dengan dalil yang datang kemudian, menyertai, atau 

mendahului.
51

 

5. Dalam naskh, pembatalam sebuah hukum hanya menggunakan al-Qur’an 

dan hadis saja, sedangkan dalam takhs}i>s pembatalan sebuah hukum selain 

bisa menggunakan al-Qur’an dan hadis juga bisa menggunakan panca 

indra dan akal.
52
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6. Adapun perbedaan bada>’ dengan naskh adalah: walaupun kedua sama-

sama membatalkan hukum yang telah ada dan diganti degan hukum yang 

baru, tetapi bada>’ tidak pantas jika disandarkan pada Allah, karena akan 

menciderai sifat kekuasaan Allah Yang Maha Mengetahui. Karena Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang telah terjadi, sedang ataupun 

yang akan terjadi.
53

    

 

E. Polemik Tentang Keberadaan Na>sikh-mansu>kh 

Masalah tentang adanya na>sikh-mansu>kh dalam al-Qur’an adalah 

salah satu dari beberapa masalah yang belum disepakati oleh para ulama, 

setidaknya terdapat 4 pendapat tentang masalah ini, yaitu:   

1. Orang yahudi, mereka tidak mengakui adanya na>sikh-mansu>kh dalam al-

Qur’an, karena menurut mereka naskh itu mengandung arti al-bada’ 

(munculnya sebuah kejelasan yang mana sebelumnya terjadi kekaburan). 

Maksud mereka adalah naskh  itu adakalanya tanpa hikmah, dan ini 

mustahil bagi Allah, dan adakalanya karena suatu hikmah yang 

sebelumnya tidak nampak. Ini berarti terdapat suatu kejelasan yang 

didahului oleh ketidakjelasan, dan ini pun mustahil pula bagi-Nya. 

Pendapat orang-orang Yahudi ini tidak bisa dibenarkan, karena 

masing-masing ayat-ayat yang mengalami na>sikh-mansu>kh telah 

diketahui hikmahnya oleh Allah lebih dahulu. Jadi pengetahuan-Nya 

tentang hikmah tersebut bukan hal yang baru muncul. tetapi Allah 
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merubah dari suatu hukum ke hukum yang lain adalah karena suatu 

hikmah yang telah diketahui-Nya jauh sebelum terjadinya perubahan 

hukum tersebut.
54

 

2. Syi’ah Rafidlah, pendapat mereka bertentangan dengan pendapat orang-

orang Yahudi, mereka berpendapat bahwa konsep al-bada’ adalah suatu 

hal yang mungkin terjadi pada Allah. Mereka mengajukan argumentasi 

dengan ucapan-ucapan yang mereka sandarkan pada ‘Ali r.a. secara palsu. 

Argumen mereka yang lain adalah firman Allah  

 

Artinya: Allah menghapuskan apa yang Ia kehenaki dan menetapkan 

(apa yang ia kehendaki) Q.S. al-Ra’d, ayat 39.  

3. Abu>  Muslim al-Asfaha>ni,
55

 Ia berpendapat bahwa naskh secara logika 

dapat terjadi, namun secara syara’ tidak mungkin terjadi, maka dari itu ia 

menolak sepenuhnya tentang konsep na>sikh-mansu>kh dalam al-Qur’an, ia 

mendasarnya pendapatnya ini pada Q.S. Fus}s}ilat [41] ayat 42, 

  

Artinya: yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari 

depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 
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Dengan pengertian bahwa hukum-hukum al-Qur’an tidak akan 

dibatalkan untuk selamanya. Jika terdapat hukum al-Qur’an yang di naskh 

maka dalam al-Qur’an akan terjadi al-ba>t}il, padahal dalam ayat diatas 

telah dikatakan dengan jelas bahwa dalam al-Qur’an, tidak ada al-ba>t}il. 

Sebagai solusi mengenai ayat-ayat yang mengalami naskh-mansu>kh maka 

ia menggunakan konsep takhs}i>s}.  

Pendapat Abu> Muslim ini tidak dapat diterima, karena makna 

ayat diatas adalah “al-Qur’an tidak didahului oleh kitab-kitab yang 

membatalkanya dan tidak datang pula sesudahnya sesuatu yang 

membatalkanya.
56

 

4. Jumhur Ulama. Mereka berpendapat bahwa na>sikh-mansu>kh itu mungkin 

terjadi baik secara akal maupun syara’ dan hal ini pun dalam kenyataanya 

juga telah terjadi dalam al-Qur’an. secara umum argumen-argumen 

mereka terbagi menjadi 2 yaitu akli (argumen yang bersumber dari 

pemikiran) dan naqli (argumen yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis). 

a. Diantara argumen akli yang mereka ungkapkan adalah: 

1) Na>sikh-mansu>kh tidak merupakan hal yang terlarang menurut akal 

fikiran, dan setiap hal yang tidak dilarang berarti boleh. Dalam 

masalah ini, Mu’tazilah berpendapat bahwa hukum Allah itu harus 

membawa maslahat kepada hamba-Nya. Sedangkan ahlu Sunnah 

berpendapat bahwa tidak ada hal yang wajib bagi Allah terhadap 

hamba-Nya. 
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2) Seandainya na>sikh-mansu>kh tidak diperbolehkan secara akal maka 

menurut akal juga tidak boleh ada perintah atau larangan yang 

bersifat sementara.
57

 

3) Perbuatan-perbuatan Allah itu bebas, tidak tergantung pada alasan 

dan tujuan. Ia boleh saja memperlakukan hukum pada suatu waktu 

tertentu dan menggantinya pada waktu yang lain.
58

 

b. Sedangkan diantara argumen-argumen naqli yang mereka kemukakan 

adalah sebagai berikut.     

1) Firman Allah dalam Q.S. al-Nah}l [16] ayat 101 

 

Artinya: dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat 
yang lain sebagai penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui 
apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang mengada-adakan saja". bahkan 
kebanyakan mereka tiada mengetahui. 
 

2) Q.S. al-Baqarah [2] ayat 106 

Artinya: ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami 
jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih 
baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakkah 
kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu?.

59
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3) Q.S. al-Ra’d [13] ayat 39 

Artinya: Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 

menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah 

terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh).60
 

4) Hadis sahih yang diriwayatkan oleh Ibn ’Aba>s r.a., 

Artinya: Umar r.a. berkata: “yang paling paham dan paling 
menguasai Qur’an diantara kami adalah Ubai, walaupun 
demikian, kamipun meninggalkan sebagian perkataanya, karena 
ia mengatakan “aku tidak akan meninggalkan sedikitpun segala 
apa yang pernah aku dengar dari Rasulullah s.a.w.”, padahal 
Allah telah berfirman: apa saja ayat yang kami naskhkan atau 
kami jadikan (manusia) lupa kepadanya...,”Q.S. al-Baqarah, 

ayat 106.
61

 

 

5) Hadits yang berasal dari Abdu al-Rahman al-Sulaimi 

. 

Artinya: pada suatu hari, Ali mendatangi seorang kadli, 
kemudian ia berkata padanya “apakah kamu mengetahui ayat-
ayat yang mengalami na>sikh mansu>kh? Ia menjawab, tidak, 
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kemudian Ali berkata lagi, celakalah kamu, dan juga membuat 
celaka pada orang lain”.

62
  

 

 

F. Hikmah Na>sikh-mansu>kh 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa pembahasan na>sikh-

mansu>kh adalah sebuah pembahasan mengenai perubahan hukum, baik 

perubahan tersebut menjadi lebih berat, lebih ringan atau sama saja. Dari 

perubahan-perubahan tersebut pastilah tersimpan hikmah tersendiri, Secara 

umum hikmah-hikmah naskh adalah sebagai berikut: (1) memelihara 

kepentingan hamba, (2) perkembangan pemberlakuan hukum menuju tingkat 

yang lebih sesuai dengan perkembangan kondisi umat manusia (3) sebagai 

cobaan bagi manusia, untuk mematuhi perintah atau tidak dan (4) sebagai 

kemudahan dan kebaikan bagi umat.
63

 Namun jika dilihat dari berat ringanya 

hukum yang me-na>sikh maka hikmah-hikmah yang bisa disimpulkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketika hukum nasi>kh lebih berat dari pada hukum mansu>kh. Hikmah yang 

bisa diambil dari bentuk na>sikh-mansu>kh seperti ini adalah untuk 

mengangkat uamat kedalam derajat yang lebih tinggi dalam ahlak dan 

tingkat peradaban, seperti kasus minum arak, pada mulanya dinyatakan 

bahwa arak itu mengandung manfaat tetapi dosanya lebih berat kemudian 

pada tahap selanjutnya arak diharamkan. 
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2. Ketika hukum nasi>kh lebih ringan dari pada hukum mansu>kh. Hikmah 

yang bisa dimbil adalah bahwa Allah itu mempunyai rasa kasih sayang 

yang besar terhadap umat-Nya.  

3. Ketika hukum nasi>kh sama beratnya dengan hukum mansu>kh. Hikmah 

yang bisa diambil adalah untuk memberi ujian kepada hamba, seberapa 

besar iman dan ketaatan mereka terhadab Tuhannya.
64

 

Hikmah-hikmah yang telah disebutkan diatas adalah hanyalah 

beberapa contoh hikmah yang bisa digali dari fenomena na>sikh-mansu>kh, 

maka dari dari setiap kejadian perubahan hukum masih sangat 

memungkinkan untuk dicari hikmah-hikmah lainya. 
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